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Abstrak 

Penguasaan terhadap gerak dasar lari merupakan unsur pokok dalam lari khususnya lari jarak 

pendek. Tolok ukur keberhasilan dalam latihan lari adalah penguasaan gerak dasar lari yang 

dimiliki oleh para siswa. Siswa di SD pada umumnya belum memiliki keterampilan yang baik, 

sehingga unsur gerak ini harus mendapat prioritas dalam pembinaan. Nomor lari salah satu yang 

penting yaitu kecepatan, pada pelaksanaan latihan gerak dasar berlari ternyata kemampuan dalam 

hal ini kecepatannya masih rendah. Masih rendahnya kemampuan lari siswa kelas VI di SD Negeri 

Pulo Lor 1 Kabupaten Jombang tersebut kemudian dilakukan penelitian tindakan kelas untuk 

melihat peningkatan hasil belajar 49 siswa dengan memberikan perlakuan dengan permainan hitam 

hijau dan gobak sodor, maka disimpulkan bahwa penelitian hasil belajar ketrampilan lari jarak 

pendek 60 meter dengan menggunakan permainan tradsional pada siswa kelas VI SD Negeri Pulo 

Lor 1 Jombang. Rata-rata terjadi peningkatan hasil mulai siklus I dan II yang telah diberikan dari 

siklus I dan siklus II terjadi peningkatan 34,7%. Rata-rata nilai yang menunjukan adanya tingkat 

ketuntasan siswa. Dengan dilaksanakannya permainan tradisional ini menjadikan adanya 

peningkatan hasil belajar ketrampilan siswa kemudian menjadikan guru lebih kreatif dan inovatif 

dalam mengelola pembelajaran. 

Kata kunci: Hasil Belajar, Lari, Permainan Tradisional  

Abstract 

Mastery of basic running movements is a basic element in running, especially short distance 

running. The benchmark for success in running training is students' mastery of basic running 

movements. Students in elementary schools generally do not have good skills, so this element of 

movement must receive priority in development. One of the important running numbers is speed. 

When doing basic running training, it turns out that the ability in this matter is still low. The 

running ability of class VI students at SD Negeri Pulo Lor 1 Jombang Regency is still low. 

Classroom action research was then carried out to see the improvement in learning outcomes of 49 

students by providing treatment with the black and green and gobak sodor games. Conclusions of 

the research on the results of learning skills for running a short distance of 60 meters using 

traditional games for class VI students at SD Negeri Pulo Lor 1 Jombang. On average there was an 

increase in results starting from cycles I and II which had been given from cycles I and cycles II an 

increase of 34.7%. The average score shows the student's level of completeness. By implementing 

this traditional game, students' learning skills improve and teachers are more creative and 

innovative in managing learning. 

Keywords: Improved learning, Sprint, traditional games. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani secara keseluruhan telah disadarioleh banya kalangan sebagai 

pendidikan untuk mengembangkan gerak dasar siswa, tetapi dalam pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan jasmani belum dapat berjalan secara maksimal. Konsep dasar pendidikan jasmani dan 
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model pembelajaran jasmani yang efektif perlu dikuasai oleh para guru yang hendak memberikan 

pembelajaran pendidikan jasmani. Guru harus dapat mengajarkan berbagai gerak dasar, teknik 

permainan olahraga, internalisasi nilai (sportifitas, kerjasama dll) menjadi pembiasaan pola hidup 

sehat. Melalui pendidikan jasmani diharapkan siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman untuk 

mengungkapkan kesan pribadi yang lebih menyenangkan, kreatif, inovatif, terampil, meningkatkan 

dan memelihara kesegaran jasmani serta pemahaman terhadap gerak manusia. 

Salah satu olah raga yang merupakan perwujudan dari aktivitas jasmani adalah Olahraga 

Atletik di Indonesia sudah dikenal sejak lama, sehingga olahraga ini merupakan salah satu cabang 

olahraga yang cukup populer di kalangan masyarakat Indonesia. Salah satu cabang atletik yang 

akan dibahas dalm penelitian ini yaitu cabang lari cepat. Menurut Adisasmita (1992), lari cepat 

(sprint) adalah semua nomor lari yang dilakukan dengan kecepatan penuh (sprint) atau kecepatan 

maksimal, sepanjang jarak yang harus ditempuh. Sampai dengan jarak 400 meter, masih 

digolongkan dalam lari jarak pendek. Hal yang sangat penting bagi siswa di sekolah adalah 

penguasaan terhadap keterampilan gerak dasar. Keterampilan gerak dasar merupakan unsur utama 

yang dari anakharus diajarkan pada anak-anak di sekolah. Penguasaan gerak dasar sangat 

diutamakan dalam rangka pencapaian prestasi yang optimal. Dengan demikian agar mempunyai 

kemampuan yang baik, maka mereka dituntut untuk dapat melakukan unsur gerak dari gerak dasar 

lari yang benar. Untuk meningkatkan prestasi dalam lari, penguasaan gerak dasar harus 

didahulukan dalam proses latihan. Gerak dasar yang ada dalam lari harus dilatihkan secara 

sistematis, berulang-ulang dan siswa kontinyu guna mencapai tujuan hasil latihan yang optimal. 

Penguasaan terhadap gerak dasar lari merupakan unsur pokok dalam lari khususnya lari 

jarak pendek. Tolok ukur keberhasilan dalam latihan lari adalah penguasaan gerak dasar lari yang 

dimiliki oleh para siswa. Siswa di SD pada umumnya belum memiliki keterampilan yang baik, 

sehingga unsur gerak ini harus mendapat prioritas dalam pembinaan. Berlari merupakan gerak yang 

mendasari kemampuan lari jarak pendek yang harus dimiliki oleh atlit pada umumnya terutama 

pada siswa Upaya meningkatkan kemampuan berlari harus dilakukan melalui metode yang baik 

dan tepat. semua tingkat pendidikan. Nomor lari salah satu yang penting yaitu kecepatan, pada 

pelaksanaan latihan gerak dasar berlari ternyata kemampuan lan dalam hal ini kecepatannya masih 

rendah. Masih rendahnya kemampuan lari siswa kelas VI di SD Negeri Pulo Lor 1 Jombang 

Kabupaten tersebut perlu ditelusuri faktor penyebabnya. 

Nomor lari jarak pendek sangat dipengaruhi oleh kecepatan, explosive power (daya ledak), 

stamina dan koordinasi yang maksimal untuk dapat menghasilkan kecepatan yang maksimal. Agar 

pembinaan dapat mencapai tujuan yang diinginkan, maka perlu diketahui beberapa faktor yang ikut 

berpengaruh dan menentukan keberhasilan lari jarak pendek khususnya dalam lari jarak 60 m. 

Hasil observasi peneliti di SD Negeri Pulo Lor 1 Kabupaten Jombang, diketahui bahwa kecepatan 
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lari jarak pendek (40 meter) siswa kurang maksimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

permasalahan, antara lain: Seidangkan, peineiliti seilama meilakuikan obseirvasi Agustus 2023, 

peineiliti meineimuikan beibeirapa masalah di lapangan, yaitui (1) niai rata-rata siswa pada mata 

pelajaran aletik lari sprint kurang yaitu rata rata 69,4 dari 49 siswa, (2) Siswa malas saat melakukan 

olahraga. (3) siswa tidak tertarik pada materi yang diberikan (4) siswa mudah meirasa Leilah, minat 

olahraga berkurang, ngantuik dan konseintrasinya berkurang. Aktivitas siswa terhadap konsep lari 

cepat dikategorikan kepada konsep yang memerlukan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung 

jawab, percaya diri, serta dapat dikembangkan melalui keterampilan secara fisik dan memerlukan 

pemahaman yang lebih tinggi, seorang guru harus dapat menyajikan konsep ini secara awal serta 

konkrit, dan menghubungkan dengan lingkungan sekitarnya, sehingga konsep dapat dipahami dan 

dilaksanakan lebih mudah. Pernyataan tersebut didasarkan atas pandangan Dienes, (Riyanto, 2010). 

Dari pendapat tersebut, terkandung makna bahwa pada saat siswa mempelajari sesuatu, 

sebenarnya siswa telah memiliki kerangka dan konsep awal untuk dikaitkan dengan konsep yang 

baru yang akan dipelajarinya, sehingga memperoleh keseimbangan dalam belajar. Beirdasarkan dari 

masalah teirseibuit dapat di ide intifikasi masalah yaitu i mateiri lari seprint beiluim bisa dipahami seicara 

maksimal. Maka peineiliti me ingangkat peirmasalahan teirseibuit dalam peinyu isuinan skripsi yang 

beirjuiduil “Peningkatan Hasil Belajar Lari Sprint 60 Meter Menggunakan Permainan Tradisional Di 

SD Negeri Pulo Lor 1 Kelas VI Kabupaten Jombang”. 

METODE 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) atau biasa disebut dengan istilah (classroom action research). Hal ini karena penelitian 

tindakan kelas mampu menawarkan pendekatan dan prosedur yang mempunyai dampak langsung 

bentuk perbaikan dan peningkatan profesionalisme guru dalam mengelola proses pembelajaran 

dikelas. 

PTK adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang melakukan 

PTK di kelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya. Menurut Sugiyono (2016) 

mengemukakan bahwa metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu 

pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan 

dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. Berdasarkan pendapat di atas, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa metode peneliti adalah sekumpulan peraturan, kegiatan dan 

prosedur yang digunakan peneliti untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah dan ilmu. Meitodei yang 

diguinakan dalam peineilitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Hasil teis akan dianalisis 
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deingan meingguinakan teiknik statistik deiskriptif dan dinyatakan dalam beintuik peirseintasei uintuik 

meindapatkan gambaran teintang “Peningkatan Hasil Belajar Lari Sprint 60 Meter Menggunakan 

Permainan Tadisional Di SD Negeri Pulo 1 Kelas VI Kabupaten Jombang”. 

Popuilasi dan sampel dalam penelitian ini adalah SD Negeri Pulo 1 ke ilas VI de ingan ju imlah 

49 siswa, Teknik pengukuran data menggunakan observasi, dokumentasi dan tes. 

Penulisan metode penelitian berisikan desain penelitian, tempat dan waktu, populasi dan 

sampel, teknik sampling, teknik pengukuran data, dan analisis data. Sebaiknya menggunakan 

kalimat pasif dan kalimat narasi, bukan kalimat perintah. 

Persamaan dan rumus 

Alur penelitian tindakan kelas terdiri dari rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam 

siklus berulang. Empat kegiatan utama yang ada pada siklus yaitu perencanaan, tindakan, observasi, 

dan refleksi yang digambarkan sebagai berikut : 

 
Gambar 3.1 Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

Sumber: Menurut (Arikunto, 2010) 

Berdasarkan Gambar diatas proses penelitian tindakan kelas menakup tahapan peelitian 

yaitu: 

a. Perencanaan yaitu perencanaan tindakan apa yang akan dilakukan untuk memperbaiki, 

meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikap sebagai solusi. Pada tahap perencanaan 

dilakukan dengan menyusun perencanaan tindakan berdasarkan identifikasi masalah pada 

observasi awal sebeum penelitian dilaksanakan. Perencanaan tindakan ini mencakup semua 
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langkah tindakan secara rinci pada tahap ini segala keperluan pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas dipersiapkan mulai dari bahan ajar, rencana pembelajaran, metode dan 

strategi pembelajaran yang akan digunakan, subjek penelitian serta teknik dari instrument 

observasi disesuaikan dengan rencana. 

b. Tindakan yaitu apa yang dilakukan oleh guru-guru atau peneliti sebagai upaya perbaikan, 

peningkatan atau perubahan yang diinginkan. Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan 

rencana yang telah dibuat sebelumnya. Pelaksanaan tindakan merupakan proses kegiatan 

pembelajaran kelas sebagai realisasi dari teori dan strategi belajar mengajar yang telah 

disiapkan serta mengacu pada kurikulum yang berlaku, dan hasil yang diperoleh diharapkan 

dapat meningkatkan kerjasama peneliti dengan subjek penelitian sehingga dapat 

memberikan refleksi dan evaluasi terhadap apa yang terjadi dikelas.  

c. Observasi yaitu mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau 

dikenakan terhadap siswa. Tahap observasi merupakan kegiatan pengamatan langsung 

terhadap pelaksanaan tindakan yang dilkukan dalam PTK. Tujuan pokok observasi adalah 

untuk mengetahui ada-tidaknya perubahan yang terjadi dengan adanya pelaksanaan tindakan 

yang seang berlangsung. 

Refleksi yaitu peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau dampak 

dari tindakan dari berbagai kriteria. Berdasarkan hasil refleksi ini, peneliti bersama-sama guru dapat 

melakukan revisi perbaikan terhadap rencana awal. Melalui refleksi, guru akan dapat menetapkan 

apa yang telah dicapai, serta apa yang belum dicapai, serta apa yang perlu diperbaiki lagi dalam 

pembelajaran berikutnya. Oleh karena itu hasil dari tindakan perlu dikaji, dilihat dan direnungkan, 

baik itu dan segi proses pembelajaran antara guru dan siswa, metode, alat peraga maupun evaluasi. 

HASIL 

Paparan data berikut hasil dari tahap pelaksanaan yang telah dilakukan selama penelitian 

PTK yang telah dilkakukan ioleh peneliti selama periode penelitian di SD Negeri 1 Pulo Lor 

Jombang. Dengan berbagai perbaikan dalam pelaksanaan siklus II ini, menunjukan bahwa yang 

mendapat nilai diatas KKM ada 47 siswa atau 95,92%, sedangkan yang mendapat nilai dibawah 

KKM ada 2 siswa atau 4,08% dari jumlah 49 siswa. Dengan hasil tersebut menunjukan adanya 

peningkatan karena memenuhi standar indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Maka pada 
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pelaksanaan siklus II ini, ada perubahan lebih baik sehingga standar indikator keberhasilan dapat 

terpenuhi dan penelitian pada siklus II dapat dikatakan berhasil, maka penelitian ini dapat 

dihentikan. 

Tabel 4.1 Analisis hasil penelitian siklus I dan Siklus II 

No Kategori Keterangan Jumlah Prosentase 

 

1 

 

Pra Siklus 

Di bawah KKM 34 siswa 69,39% 

Di atas KKM 15 siswa 30,61% 

Absen - - 

 

2 

 

Siklus I 

Dibawah KKM 19 siswa 38,78% 

Diatas KKM 30 siswa 61,22% 

Absen - - 

 

3 

 

Siklus II 

Dibawah KKM 2 siswa 4,08% 

Di atas KKM 47 siswa 95,92% 

Absen - - 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas, bahwa sudah jelas ada peningkatan dengan 

menggunakan permainan tradisional di SD Negeri Pulo Lor 1 Jombang. Dari siklus I ke siklus II, 

dengan demikian menunjukan adanya peningkatan hasil belajar Pendidikan jasmani pada siswa 

kelas IV SD Negeri Pulo Lor 1 Jombang dengan menggunakan permainan tradisional pada siklus I 

dan siklus II, karena hasil siklus II sudah mencapaii 95,92% yang mendapat nilai diatas KKM atau 

tuntas dengan indikator yang telah ditentukan. 

PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas yang membahas tentang peningkatan hasil belajar lari jarak pendek 

60 meter dengan menggunakan permainan tradisional di SD Negeri Pulo Lor 1 Jombang telah 

berhasil dilaksanakan sejumlah 2 siklus yang diawali dengan pra siklus. 

Pada awal pelaksanaan pra siklus hasil belajar mennjukan masih di bawah indikator 

pencapaian yaitu menunjukan yang dapat nilai diatas KKM ada 15 siswa atau 30,61%, sedangkan 

yang dapat nilai dibawah KKM ada 34 siswa atau 69,39% dari 49 siswa, dengan demikian pada pra 

siklus ini belum berhasil sesuai dengan indikator yang ditentukan, maka harus ada perbaikan pada 

siklus I. 

Dengan hasil pra siklus yang belum berhasil, maka pelaksanaan siklus I sudah ada 

peningkatan hasil belajar yang menunjukan dapat nilai diatas KKM ada 30 siswa atau 61,22%, 

sedangkan yang dapat nilai dibawah KKM ada 19 siswa atau 38,78% dari 49 siswa. Hal tersebut 

menunjukan bahwa pada siklus I secara klasikal siswa belum tuntas belajar, maka perlu diadakan 

perbaikan yaitu dengan melakukan siklus II. 
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Tabel 4.1 Analisis hasil penelitian siklus I dan Siklus II 

No Kategori Keterangan Jumlah Prosentase 

 

1 

 

Pra Siklus 

Di bawah KKM 34 siswa 69,39% 

Di atas KKM 15 siswa 30,61% 

Absen - - 

 

2 

 

Siklus I 

Dibawah KKM 19 siswa 38,78% 

Diatas KKM 30 siswa 61,22% 

Absen - - 

 

3 

 

Siklus II 

Dibawah KKM 2 siswa 4,08% 

Di atas KKM 47 siswa 95,92% 

Absen - - 

 

 Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan 

pembelajaran permainan tradisional mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses 

kegiatan belajar mengajar (KBM) Pendidikan jasmani pada materi lari jarak pendek 60 meter. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka disimpulkan bahwa penelitian hasil belajar ketrampilan lari jarak pendek 60 meter dengan 

menggunakan permainan tradsional pada siswa kelas VI SD Negeri Pulo Lor 1 Jombang. Rata-rata 

terjadi peningkatan hasil mulai siklus I dan II yang telah diberikan dari siklus I dan siklus II terjadi 

peningkatan 34,7%. Kesimpulan berisikan jawaban atas pertanyaan penelitian. Kesimpulan harus 

menjawab tujuan khusus. Bagian ini dituliskan dalam bentuk esai dan tidak mengandung angka. 
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